
YOGYA (KR) - Majelis

Lingkungan Hidup

(MLH) Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM)

Kota Yogyakarta meng-

adakan Bimbingan Tek-

nis Gerakan Ketahanan

Pangan di Panti Asuhan

(PAY) Putra Muhamma-

diyah Lowanu Bron-

tokusuman Mergangsan,

Sabtu (16/11).

Kegiatan diikuti 40

orang yang berasal dari

perwakilan Kelompok Ta-

ni se Kota Yogyakarta. Di

sela kegiatan diserahkan

bantuan bibit sayuran se-

banyak 1.000 pohon,

seperti bibit terong, lom-

bok, tomat dan lainnya.

Hadir sekaligus memberi-

kan materi Heri Setiawan

MSi (Ketua MLH PDM

Kota Yogya) serta pe-

ngurus Panti Asuhan

Ustadz Syahrir SPsi.

Sekretaris MLH PDM

Kota Yogyakarta, H Harris

Syarif Usman SH MKn

menuturkan di tengah

kondisi krisis iklim saat

ini, peran lorong sayur

dan kampung sayur

(kelompok tani) sangat

membantu dalam mening-

katkan ketahanan pangan

di Kota Yogya.

Menurutnya, ada seki-

tar 279 Kelompok Tani di

Kota Yogyakarta, baik

yang aktif maupun ku-

rang aktif. Oleh sebab itu,

potensi ini harus dibangk-

itkan lagi menjadi sebuah

gerakan, agar warga Kota

Yogya gemar menanam di

musim penghujan ini.

"Dengan bangkitnya Ke-

lompok Tani maka kam-

pung dan lorong sayur

makin eksis sehingga

hasil kebun/sayuran bisa

menurunkan angka stunt-

ing. Kebun sayur juga bisa

sebagai wahana edukasi

dan rekreasi yang bisa

mendatangkan kunjung-

an wisata," katanya.  

(Dev)-f

YOGYA (KR) - Merayakan Milad ke-112

Muhammadiyah, MPKS dan MPKU Pimpinan

Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota

Yogyakarta menggelar donor darah dan pe-

meriksaan kesehatan gratis di kantor pusat

PDM Kota Yogyakarta, Minggu (17/11).

Wakil Ketua PDM Kota Yogyakarta, Akhid

Widi Rahmanto menyampaikan kegiatan terse-

but menargetkan 112 pendonor sesuai dengan

angka Milad Muhammadiyah yang ke 112.

Adapun layanan pemeriksaan kesehatan gratis

hingga cek lab diperuntukkan bagi warga per-

syarikatan Muhammadiyah Kota Yogyakarta

dan masyarakat umum.

Menurutnya, PDM Kota Yogyakarta berko-

laborasi dengan PMI RS Dr Sarjito dalam

kegiatan donor darah. Sedangkan pemeriksaan

kesehatan bekerja sama dengan RS PKU

Muhammadiyah Kota Yogyakarta. "Kita harus

berkolaborasi dengan beberapa unit lainnya,

karena Muhammadiyah tidak bisa melakukan

pendonoran sendiri," kata Akhid.

Turut hadir dalam kegiatan ini, Ketua

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, perwakil-

an sektor Unisa, perwakilan RSKIA PKU

Muhammadiyah Kotagede, Singgih Raharjo,

perwakilan DMI Kota Yogya, seluruh PH PDM

Kota Yogya, Ketua Majelis dan Lembaga, Ketua

Ortom Daerah Kota Yogya, Ketua PDA Kota

Yogya, Ketua PCM se Kota Yogya serta Ketua

PCAse Kota Yogya.

LazisMu Kota Yogyakarta turut andil meme-

riahkan gelaran acara songsong milad ke 112

Muhammadiyah dengan menyalurkan kursi ro-

da sebagai fasilitas tambahan ambulans PDM

Kota Yogyakarta. Melalui penyaluran tersebut,

LazisMu Kota Yogyakarta berharap agar

layanan Muhammadiyah semakin terdepan

dalam memberikan pengabdian serta manfaat

bagi masyarakat yang membutuhkan.  (Dev)-f

YOGYA(KR) - Perawatan pohon

perindang yang menjadi aset

Pemkot Yogya masih terus di-

lakukan. Terutama di 13 titik lokasi

yang menjadi prioritas guna meng-

antisipasi kejadian pohon tumbang

akibat hujan deras maupun angin

kencang.

Kepala Bidang Ruang Terbuka

Hijau Publik Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Kota Yogya Rina

Aryati Nugraha, menjelaskan pen-

dataan dan penyisiran pohon perin-

dang di Kota Yogya sudah menjadi

agenda rutin. Intensitasnya bahkan

ditingkatkan sejak dua bulan ter-

akhir. "Terdapat 13 titik yang menja-

di prioritas kami seperti di kawasan

Lempuyangan, Jalan Hayam

Wuruk, dan Jalan Veteran. Pohon-

pohon yang kondisinya melebihi

batas aman akan segera kami tan-

gani. Terutama jenis Pohon Waru

yang menjadi prioritas utama," jelas-

nya, Selasa (19/11).

Rina menyebutkan Pohon Waru

menjadi prioritas utama dalam pro-

gram pemangkasan dan pemeli-

haraan pohon di Kota Yogya.

Meskipun bukan termasuk pohon

yang tercatat dalam inventaris

DLH, namun Pohon Waru menjadi

perhatian serius karena memiliki

beberapa karakteristik yang cukup

riskan. "Pohon Waru cukup banyak

di berbagai titik dan memiliki krite-

ria fisik yang mudah patah, teruta-

ma pada cabang dan rantingnya

yang lebih rapuh. Ini menjadikan-

nya lebih rawan tumbang, terutama

saat cuaca buruk atau angin ken-

cang," imbuhnya.

Dirinya mengungkapkan sekitar

20.000 pohon yang tersebar di Kota

Yogya termasuk dalam aset DLH.

Jenis pohon yang paling banyak

ditemui adalah Pohon Angsana dan

Tanjung. Selain itu ada Pohon Asem

Jawa, Pohon Sawo, Pohon Tabebuya

dan beberapa jenis Pohon Beringin.

Menurut Rina, dengan jumlah po-

hon yang harus diawasi cukup

banyak, keterbatasan alat pe-

mangkasan menjadi salah satu tan-

tangan utama. 

"Saat ini kami hanya memiliki

dua alat pemangkasan. Karena itu,

jadwal pengerjaan harus diatur

bergantian berdasarkan prioritas.

Kami mengutamakan laporan war-

ga yang masuk melalui aplikasi

Jogja Smart Service (JSS) atau la-

poran langsung kepada DLH, selain

menangani kejadian tak terduga,"

terangnya.

Rina juga mengajak masyarakat

untuk proaktif melaporkan kondisi

pohon yang dianggap memba-

hayakan, sehingga DLH dapat

segera mengambil langkah pence-

gahan. "Kami terus berupaya mem-

berikan yang terbaik meskipun ada

keterbatasan, karena keselamatan

dan kenyamanan masyarakat

adalah prioritas kami," tandasnya.

Upaya antisipasi ini menjadi

salah satu bentuk komitmen DLH

Kota Yogya untuk menjaga kesela-

matan dan pelestarian ruang terbu-

ka hijau publik di tengah perubahan

cuaca yang tidak menentu.

Sehingga menurut Rina, kolaborasi

antara masyarakat dan pemerintah

sangat penting.

Sementara itu, Penata Layanan

Operasional Bidang Ruang Terbuka

Hijau Publik DLH Kota Yogya

Sumardiyono, menambahkan pi-

haknya membagi wilayah pe-

mangkasan pohon ke dalam tiga

zona untuk meningkatkan efektivi-

tas penanganan pohon rawan tum-

bang. Pembagian zona ini bertujuan

untuk mempermudah pemantauan

dan perawatan pohon di seluruh

wilayah. "Zona pertama mencakup

kawasan timur Kali Code, ke sela-

tan menuju Lempuyangan, serta ke

timur hingga Jalan Timoho dan

batas kota. Zona kedua meliputi

barat Kali Code mulai dari Jalan

Sisingamangaraja ke utara sampai

Jalan AM Sangaji ke utara sampai

batas kota. Sedangkan zona ketiga

dari Jalan Kusumanegara, Jagalan,

Sultan Agung, hingga timur Kali

Code ke arah timur sampai

Kotagede," paparnya.

Selain itu, dalam penanganan po-

hon tumbang, DLH bekerja sama

dengan Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) dan PLN.

BPBD bertugas mengevakuasi po-

hon yang tumbang, sementara DLH

turut serta dalam proses evakuasi

tersebut. PLN juga berperan dalam

memangkas pohon yang mengenai

kabel listrik sebelum dilanjutkan

oleh DLH untuk penyelesaian pe-

mangkasan. (Dhi)-f
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SIDAK MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DINILAI 'LANGKAHI' GUBERNUR

Pengelolaan Belum Optimal, Tumpukan Sampah di Depo Hal Wajar

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, mengungkapkan dari total

200 ton sampah per hari yang dihasilkan

di Kota Yogya, baru sekitar 160 ton yang

berhasil terkelola. "Sehingga kalau di de-

po masih ada tumpukan itu sesuatu yang

wajar, karena depo adalah transit poin,"

ungkapnya, Selasa (19/11).

Pengelolaan sampah di Kota Yogya se-

jauh ini memanfaatkan empat lokasi.

Masing-masing di TPA Piyungan, TPS

3R Nitikan, TPST Kranon dan TPS

Karangmiri. Sampah tersebut diolah

menjadi bahan bakar alternatif berupa

RDF kemudian dikerjasamakan dengan

pihak ketiga. Akan tetapi hanya di tiga

lokasi, selain TPA Piyungan yang setiap

hari difungsikan. Selain itu pengelolaan-

nya juga masih di bawah kapasitas lan-

taran masih terus dilakukan evaluasi.

Selain itu, penggunaan teknologi beru-

pa insinerator juga masih berproses.

Melalui APBD perubahan tahun ini

Pemkot Yogya berhasil membeli dua alat

insinerator dengan kapasitas besar.

Hanya, keduanya belum bisa langsung

difungsikan karena masih perlu di-

lakukan penyesuaian. Begitu pula dari

aspek penanganan sektor hulu atau ru-

mah tangga di wilayah selaku produsen

sampah. Keberadaan bank sampah serta

biopori sekaligus pembinaan kepada ma-

syarakat tidak pernah berhenti di-

lakukan. "Jadi pengelolaan sudah

berlapis mulai dari hulu hingga hilir.

Tetapi memang belum optimal, namun

semua itu konsepnya ialah mengelola,"

imbuh Sugeng.

Terkait inspeksi mendadak (sidak)

yang dilakukan oleh Menteri Ling-

kungan Hidup (MenLH) Hanif Faisol

Nurofiq pada Senin (18/11), menurut

Sugeng pihaknya tidak mempersoalkan.

Akan tetapi karena tidak ada informasi

sebelumnya maka kondisi faktual di la-

pangan akhirnya tidak terinformasikan.

"Kami tidak apa-apa. Akan kami jawab

dengan fakta di lapangan. Kemarin

(sidak) kan tidak ada info ke kami," tan-

dasnya.

Begitu juga terkait kelakar MenLH

yang akan mencari tersangka atas penge-

lolaan sampah di Kota Yogya, Sugeng

belum mengetahui langkah hukum

seperti apa yang akan ditempuh. Apakah

terkait Pemkot Yogya yang dinilai tidak

mampu mengelola sampah atau per-

soalan lain. Namun demikian harapan-

nya ada atensi dari pusat terkait solusi

yang belum bisa ditangani oleh daerah.

Hingga saat ini bantuan dari pemerintah

pusat masih belum ada. Seluruh kebu-

tuhan dalam pengelolaan sampah masih

mengandalkan APBD Kota Yogya.

"Semoga beliau bisa memahami kondisi

di Kota Yogya. Pengelolaan di dekat pe-

rumahan elit, tengah kampung dan tidak

ada demo, itu bagi kami sudah luar biasa.

Tetapi kalau optimal, jelas kami belum

bisa. Meskipun tanpa itu (bantuan pusat)

kami sudah ada progres mulai dari pe-

ngelolaan sampai insinerator dan ini juga

masih berproses," jelas Sugeng.

Dirinya pun berharap tidak ada kepen-

tingan politik di tengah sidak MenLH ke-

marin. Pasalnya pada kondisi dan situasi

saat ini seharusnya semua pihak mampu

menjaga marwah bersama.

Sementara sidak yang dilakukan oleh

MenLH kemarin dinilai banyak pihak

'melangkahi' Gubernur DIY. Hal ini kare-

na desentralisasi sampah merupakan

program Gubernur DIY yang diber-

lakukan per Januari 2024. Seharusnya

pihak kementerian melakukan komuni-

kasi terlebih dahulu supaya selama sidak

bisa didampingi oleh Gubernur atau peja-

bat terkait. Hal ini supaya ada penjelasan

sekaligus informasi yang didapat tidak

satu arah. Apalagi perjalanan desentral-

isasi pengelolaan sampah hingga saat ini

juga masih terus dievaluasi. Dibanding

kabupaten lain, Kota Yogya memang

belum optimal lantaran berbagai kondisi.

Anggota DPRD Kota Yogya Nurcahyo

Nugroho pun berharap, Pemkot Yogya

segera meminta waktu untuk melaku-

kan audiensi dengan Kementerian Ling-

kungan Hidup. Terutama berkaitan pen-

jelasan dari Pemkot perihal peta jalan pe-

ngelolaan sampah di Kota Yogya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Hingga saat ini pengelolaan sampah di Kota
Yogya memang belum berjalan optimal. Selain keterbatasan la-
han untuk mengolah sampah, penggunaan teknologi juga
masih berproses. Sehingga terjadinya penumpukan sampah di
depo dinilai hal wajar lantaran fungsinya sebagai transit poin.

ANTISIPASI KEJADIAN POHON TUMBANG

13 Titik Lokasi Jadi Prioritas Perawatan

YOGYA (KR) - Himpunan Pengusaha Muda

Indonesia (HIPMI) DIY menandatangani nota kesepa-

haman (MoU) dengan sejumlah kepala desa untuk pro-

gram pendampingan. Kerja sama tersebut difokuskan

untuk pelatihan dan pemberdayaan masyarakat.

Seperti pengelolaan sampah, pengembangan startup,

hingga usaha pariwisata.

"Kami berharap HIPMI DIY terus bersinergi dengan

berbagai stakeholder, baik di tingkat kabupaten,

provinsi, maupun nasional," kata Ketua HIPMI DIY,

Aditya Bima Saputra usai bertemu dengan Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X di Gedhong Wilis,

Kompleks Kepatihan, Selasa (19/11).

Dalam pertemuan itu Sri Sultan HB X didampingi

Asisten Sekda DIY Bidang Perekonomian Pemba-

ngunan, Tri Saktiyana, dan Kepala Biro Administrasi

Perekonomian dan Sumber Daya Alam Setda DIY, Yuna

Pancawati. 

Aditya mengungkapkan pandangannya mengenai ke-

naikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12

persen. Menurutnya, kebijakan tersebut memberikan

tantangan besar bagi para pengusaha karena beban

operasional yang meningkat. "Kami berharap kebijakan

ini disertai langkah untuk meningkatkan pendapatan

daerah, sehingga tidak hanya fokus pada sektor nasio-

nal," ujarnya.

Dalam kesempatan itu Aditya juga mendorong pening-

katan Upah Minimum Regional (UMR) guna menjaga ke-

seimbangan antara beban usaha dan kesejahteraan ma-

syarakat. "Semoga kebijakan ini memberikan manfaat

maksimal bagi semua pihak,"ungkapnya.                     (Ria)-f

KETUA HIPMI DIY BERTEMU SULTAN

Kenaikan PPN Tantangan bagi Pengusaha

KR-Istimewa
Aditya Bima Saputra saat bertemu Sri Sultan HB X

di Gedhong Wilis.

Milad ke-112 Muhammadiyah, PDM Kota Yogyakarta Gelar Donor Darah

Muhammadiyah Serahkan 1.000 Bibit Sayur

KR-Istimewa
Aksi donor darah PDM Kota Yogyakarta.

KR-Istimewa
Penyerahan bibir sayur untuk kelompok tani.


